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ABSTRACT 
This study aims to determine the feasibility of developing LKS-based ARIAS models on the 

subject of triangles and quadrilateral. This research and development or Research and 

Development (R & D). The population in this study were all junior high school students of 

all VII grade studentsof SMP Muhammadiyah Kupang in consisting of 153 students. While 

the random sampling technique. The results showed teh development of learning and 

learning with ARIAS-based LKS models on the subject of triangles and quadrilateral 

meeting the validity criteria and feasible to use, namely syllabus with validation value of 

4,34, RPP with validation value of 4,30 and LKS with validation value of 3,39 accumulated 

from the assesment conducted by the validator, and the evaluation of each prototypeof 

syllabus, RPP, and LKS with on the average4,01 which was declared very or feasible to use. 

The results of student responses on the worksheetwith the ARIAS model as a whole got a 

very good response with the achievement of an average assesment score test with a value of 

83,33% which was declared effective. 

Keyboard: ARIAS Model, LKS, Subjects of Triangles and Rectangles 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dalam pengembangan model ARIAS 

berbasis LKS pada pokok bahasan segitiga dan segiempat. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitan dan pengembangan atau Research and Develomp (R & D). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah yang terdiri dari 153 

orang siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Random 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak. Hasil penelitian menunjukkan 

pengembangan pembelajaran dengan model ARIAS berbasis LKS pada pokok bahasan 

segitiga dan segiempat memenuhi kriteria kevalidan dan layak digunakan yakni Silabus 

dengan nilai validasi 4,34, RPP dengan nilai validasi 4,30, dan LKS dengan nilai validasi 

3,39 akumulasi dari penilaian yang dilakukan oleh validator, dan penilaian setiap prototype 

Silabus, RPP, dan LKS dengan rata-rata 4,01 yang dinyatakan sangat valid atau layak 

digunakan. Hasil respon siswa pada LKS model ARIAS secara keseluruhan mendapat 

respon sangat baik dengan pencapaian skor penilaian rata-rata presentase adalah 76,35% 

dan tes hasil belajar dengan nilai 83,33% yang dinyatakan efektif. Hal ini menunjukan 

bahwa penerapan LKS dengan model ARIAS dapat dikatakan praktis untuk digunakan. 

Kata Kunci: Model ARIAS, LKS, Pokok Bahasan Segitiga dan Segiempat 

e-ISSN: 2721-5539 
e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/mega 

mega.jpmat@unmuhkupang.ac.id 
Volume 2, (1), 2021 

mailto:mariamagdalenanailiu@gmail.com
mailto:mega.jpmat@unmuhkupang.ac.id


154 

MEGA: Jurnal Pendidikan Matematika

Volume 2, (1), Maret, 2021 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, 

karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif dan 

memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. 

Matematika  merupakan  ilmu  pengetahuan  yang  digunakan  oleh  masyarakat  untuk 

menyelesaikan  suatu  masalah  dalam  kehidupan  sehari-hari  misalnya  mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan, menafsirkan data, menghitung isi dan berat (Suherman, dkk, 2003). 

Matematika dalam mempelajari tidak cukup hanya dengan hafalan dan membaca,  

tetapi memerlukan pemikiran dan pemahaman. Ironisnya, sampai  saat ini matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang dianggap sulit bagi siswa dan anggapan bahwa 

matematika tidak disenangi atau bahkan paling dibenci masih saja melekat pada kebanyakan 

siswa yang  mempelajarinya. Terkait  dengan  hal  ini,  (Heck  2003) menyatakan  bahwa 

pendidikan matematika di Indonesia menghadapi berbagai masalah di antaranya sebagian 

besar  sikap  siswa  terhadap  matematika  negatif,  selain  itu  siswa  juga  menganggap 

matematika sulit dan membosankan. Masalah ini dapat dilihat pada saat praktek pengajaran 

secara umum, khususnya dalam pembelajaran matematika di dalam ruang kelas. 

Hasil penelitian TIMSS (The Third International Mathematics Sciene Study, 2015), 

Indonesia termasuk dalam peringkat terendah dari 50 negara dengan skor rata-rata 397 

dikarenakan kurangnya kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika (Revy, 2017). Hal serupa juga terlihat dari hasil studi Programme for 

Internationl Student Assesment (PISA, 2015) bahwa Indonesia berada pada peringkat 64 dari 

70 negara peserta PISA, turun 3 peringkat dari perolehan periode sebelumnya (OECD, 

2015). Padahal kemampuan ini penting untuk dunia bisnis dan industri (Kay, 2003), yang 

salah satu tujuan pentingnya adalah mem persiapkan siswa kita dalam menghadapi 

masyarakat ekonomi ASEAN (MEA). Hal ini jelas membuktikan bahwa kemampuan siswa 

di Indonesia dalam memahami pembelajaran matematika masih sangat rendah. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas VIIA SMP 

Muhammadiyah Kupang peneliti menemukan masalah bahwa siswa berkesulitan dalam 

operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) dan masalah lain 

sesuai keterangan dari guru pelajaran matematika kelas VII bahwa nilai yang diperoleh siswa 

masih jauh dibawah standar KKM yaitu 70, hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah budaya pergaulan siswa yang lebih cenderung mengikuti keinginan dan 

kemauan sendiri yang  mengakibatkan prestasi  belajar matematika siswa masih sangat 

rendah. Dalam pergaulan siswa yang kurang tepat baik di sekolah maupun diluar sekolah 

yang cenderung membuat siswa malas belajar, acuh tak acuh, lebih mengutamakan 

keinginan untuk bermain dibandingkan belajar. Misalnya kelompok siswa yang berprestasi 

dan kelompok siswa yang suka melanggar aturan. Kelompok siswa yang berprestasi lebih 

senang menghabiskan waktunya dengan membaca buku atau pergi ke perpustakaan untuk 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan matematika. Lain halnya dengan kelompok 

yang tidak mengikuti aturan sekolah dan guru mereka lebih banyak menghabiskan waktunya 

diluar kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan sekolah atau belajar, mereka lebih 

banyak waktu bermainya dari pada belajar. 

Salah satu alternatif model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan di atas, adalah 

dengan  menggunakan  model  pembelajaran  ARIAS  berbasis  LKS.  Iif  Ahmadi  (2011) 



MEGA: Jurnal Pendidikan Matematika

Volume 2, (1), Maret, 2021 

155 

 

 

 

menyatakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, and 

Satisfaction) merupakan modifikasi dari model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

and Satisfaction). Model ARIAS ini mempunyai kelebihan antara lain, siswa sama-sama aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar, siswa tertantang untuk lebih memperbaiki diri (nilai), 

siswa termotivasi untuk berkompetisi yang sehat antar siswa, membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran, dan membangkitkan rasa percaya diri pada siswa bahwa 

mereka mampu. Selain itu dengan bantuan media berbasis LKS, maka siswa akan lebih 

mudah dalam pemahaman ataupun penguasaan mata pelajaran yang akan disampaikan. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan pembelajaran matematika dengan model ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) berbasis LKS pada pokok 

bahasan segitiga dan  segiempat di SMP Muhammadiyah Kupang”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D. penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Kupang Tahun 

Ajaran 2019/2020 selama 3 bulan terhitung dari bulan Maret-Mei 2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Kupang yang terdiri 

dari 153 orang siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak.. Prosedur pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan model ARIAS.Teknik pengumpulan data berupa 

berupa tes, angket, lembar validasi dan instrumen pengumpulan data berupa angket respon 

siswa dan guru, tes hasil belajar dan lembar validasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap perangkat pembelajaran. Validasi ini 

dilakukan oleh para validator. Hasil validasi ini akan menentukan kelayakan perangkat 

pembelajaran tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dinilai 

berupa: 1) RPP, 2) Silabus dan 3) LKS. Penilaian para validator berupa penilaian umum 

yaitu: 1) sangat valid, 2) valid, 3) cukup valid, 4) kurang valid, 5) tidak valid dan pemberian 

komentar ataupun saran sebagai bahan perbaikan. Validator ahli dan praktisi yang 

memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran dengan model ARIAS. Validasi 

dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar validasi silabus, lembar validasi RPP dan 

lembar validasi LKS. Hasil validasi draf 1 oleh pakar disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Draf 1 oleh Dosen dan Guru 

Produk/draf 1 
Skor dari Penilai 

Rata-rata Kategori 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 menunjukan akumulasi dari penilaian yang dilakukan oleh validator, dan 

menunjukan penilaian setiap prototype silabus dengan nilai rata-rata 4,34 yang dinyatakan 

 V1 V2  

Perangkat Pembelajaran   

Silabus 4,76 3,92  4,34 Sangat Valid 

RPP 4,00 4,61  4,30 Sangat Valid 

LKS 3,42 3,37  3,39 Valid 

Rata-rata   4,01  Sangat Valid 
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sangat valid, RPP dengan nilai rata-rata 4,30 yang dinyatakan sangat valid dan LKS dengan 

rata-rata 3,39 yang dinyatakan valid sehingga dari ketiga tahapan di atas dengan jumlah total 

rata-rata 4,01 yang dinyatakan sangat valid. Draf II merupakan hasil revisi dari produk draf 

1 yang telah diberikan saran oleh validator dan telah direvisi. Hasil revisi yang dihasilkan 

(draf 1) siap dilanjutkan pada uji coba terbatas. Hasil penilaian dan saran dari validasi pada 

draf 1 disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Saran dan Revisi Tahap 1 
 

 

No Saran Revisi 

1 Tambah halaman, perbanyak contoh 
soal, tambah KI, KD, Indikator. 

Sesuaikan banyaknya soal dengan 

waktu yang tersedia, sesuaikan 

banyaknya pertemuan dengan 

alokasi waktu yang tersedia dalam 

satu semester 

2 Alokasi waktu tidak sesuai dengan 
ketersediaan alokasi waktu 

persemester. Tidak bisa digunakan 

untuk 3 kali pertemuan karena 

materinya luas dan dirapikan lagi 

Saya sudah tambah halaman, perbanyak 
contoh soal, dan sudah tambah KI, KD, 

Indikator. Saya juga sudah sesuaikan 

banyaknya soal dengan waktu yang 

tersedia, dan sudah sesuaikan banyaknya 

pertemuan dengan alokasi waktu yang 

tersedia dalam satu semester 

Alokasi waktu sudah sesuai dengan 
ketersediaan alokasi waktu persemester. 

Dan sudah bisa digunakan untuk 5 kali 

pertemuan karena materinya luas dan 

dirapikan lagi 
 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat saran dan revisi yang dilakukan oleh ahli. Hasil 

validasi pada draf akan menghasilkan produk berupa draf II yang siap dilakukan pada uji 

coba kelompok kecil pengguna, yaitu guru dan siswa. Langkah berikutnya uji coba LKS 

adalah proses pengembangan atau merupakan langkah yang disebut dengaan develop. 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk mengetahui kelayakan. 

LKS dengan model ARIAS selanjutnya dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Kupang dengan melibatkan 6 orang siswa kelas VII A. Uji coba dengan 

membagikan LKS dengan model ARIAS kepada siswa dan meminta mereka membaca, 

mempelajari, dan mengisi angket yang berisi respon terhadap LKS dengan model ARIAS. 

Penilaian diambil dengan menggunakan angket dengan jumlah item 20 butir. Tanggapan 

siswa terhadap LKS dengan model ARIAS dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 3. Hasil Respon/ Tanggapan Siswa Terhadap LKS 
 

 

Aspek 
Hasil Penelitian Siswa    

Skor Total 
Persentase 

1 2 3 4 (%) 

1 - - 2 4 22 91 

2 - 5 - 1 14 58 

3 - - 1 5 23 95 

4 - 1 4 1 18 75 

5 3 - - 3 15 62 

6 1 2 3 - 14 58 

7 1 4 - 1 13 54 

8 - - 1 5 23 95 

9 - - 2 4 22 91 

10 2 1 - 3 16 66 

11 - - 2 4 20 83 

12 2 2 1 1 13 54 

13 - - 2 4 22 91 

14 - 3 2 1 16 66 

15 - - 2 4 22 91 

16  -- 2 4 22 91 

17 2 3 1 - 11 45 

18 - 1 2 3 17 70 

19 - - - 6 24 100 

20 - - 2 4 22 91 

Rata-rata persentase 76,35 
 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa respon siswa terhadap LKS yang diberikan 

terkait LKS model ARIAS secara keseluruhan mendapat respon sangat baik dengan 

pencapaian skor penilaian rata-rata persentase adalah 76,35. Hal ini menunjukan bahwa 

penerapan LKS dengan model ARIAS sudah dapat dikatakan praktis untuk digunakan tanpa 

harus dilakukan revisi tahap II. Hasil analisis tes hasil belajar disajikan pada tada tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar 

Siswa Nilai Keterangan 
 

1 13 Tuntas 
 

2 15 Tuntas 
 

3 11 Tuntas 
 

4 8 Tidak Tuntas 
 

5 14 Tuntas 

6 11 Tuntas Rata-rata  12 

Persentase 83,33% 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4, maka dapat dijelaskan bahwa ketuntasan hasil belajar 

dari tes hasil belajar merupakan acuan untuk mengetahui efektifitas pengguna model 

ARIAS yang diterapkan dalam matematika pada materi segitiga dan segiempat. Hasil 

perhitungan diperoleh ketuntasan dengan persentase 83,33%   yang dinyatakan efektif. 
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Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D yang telah 

dimodifikasi menjadi 3-D yang terdiri dari tahap define, design dan develop. 

Pada tahap pendefinian LKS telah dianalisis berdasarkan KI dan KD serta materi 

pembelajaran kelas VII semester II. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat 4 KI 

dan 2 KD, dengan rincian KI dan KD yang terbagi menjadi 5 bab materi pelajaran yang 

harus diselesaikan pada semester II. Bahan ajar yang yang berupa LKS, serta menentukan 

strategi pembelajaran yang digunakan yaitu pembeajaran model ARIAS. (Menurut 

Prastowo, 2012) langkah analisis KI dan KD dalam tahap awal pengembangan perangkat 

pembelajaran sangat penting karena tujuan untuk menentukan kompetensi-kompetensi yang 

tepat, sehingga mampu membuat siswa menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Model 

ARIAS yang diterapkan pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Purnamassari, 2014) bahwa kemandirian 

belajar dapat ditingkatkan dengan menggunakan strategi pembelajaran ARIAS serta 

mengharuskan siswa untuk lebih aktif dan terampil dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran ARIAS dimulai dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa yang sifatnya konkrit. Dengan demikian, siswa akan tertarik untuk belajar sehingga 

terjadi pembelajaran yang aktif dan dinamis karena mereka tahu hal apa yang dipelajari dan 

dapat mereka bayangkan. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian (Maidiyah, 2009), yang 

menyatakan bahwa model ARIAS dapat membuat siswa sangat antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan siswa dapat berminat mengikuti pembelajaran berikutnya. 

Berdasarkan hasil observasi pertama, ditemukan permasalahan yang ada di SMP 

Muhammadiyah Kupang adalah nilai mata pelajaran matematika rendah, siswa berkesulitan 

dalam operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Permasaahan 

lain yang ditemukan adalah belum adanya kompetensi pengembangan instrument 

pembelajaran berupa: LKS dan angket. LKS yang berupa kumpulan materi yang dilengkapi 

latihan-latihan soal dan seluruh tahapan kegiatan sudah tersedia dalam lembar kegiatan atau 

kurang melatih siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan hal tersebut membuat kemampuan keaktifan siswa 

kurang terlatih. 

Analisis siswa perlu dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal meliputi ciri-ciri, 

kemampuan, dan pengalaman siswa baik individu maupun kelompok. Analisis berikutnya 

adalah mengidentifikasikan ketrampilan khusus  yang dimiliki siswa sebelum memulai 

pembelajaran matematika. Siswa terkesan belum memiliki kemampuan menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran secara ilmiah. Pembelajaran lebih banyak diberikan dengan 

metode ceramah oleh guru, kurang melibatkan keaktifan siswa dalam menyusun atau 

membangun pengetahuan. 

Pengamatan terhadap LKS dalam  pembelajaran matematika tetap masih  bersifat 

konvensional sesuai hasil observasi, LKS yang ada hanya memuat ringkasan materi yang 

dilengkapi dengan latihan-latihan soal pada setiap pertemuannya, dan kurang menunjang 

dalam proses pembelajaran. Kondisi yang dijumpai bahwa siswa sudah memasuki daya 

berpikir logis dan abstrak dimana jika menggunakan LKS bersifat konvensional 

pengembangkan daya berpikirnya. 

Setelah melakukan tahap pertama, selanjutnya adalah tahap kedua yaitu tahap design 

(perancangan). Pada tahap ini penyusunan RPP, silabus, dan LKS yang disusun dengan 
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sistematis dan terarah sesuai tujuan yang akan dicapai berdasarkan indikator yang tertuang 

dalam silabus dan RPP. Untuk hasil validasi Silabus, RPP dan LKS pada Tabel 4.1 

menunjukan perolehan skor validasi dalam kategori baik, yaitu validasi yang dilakukan oleh 

dosen pakar dan praktisi. Hasil validasi pakar dan praktisi pada produk silabus, diperoleh 

saran dan revisi pada tahap I. saran-saran yang diberikan oleh validator diantaranya adalah 

tambah halaman, perbanyak contoh soal, tambah KI, KD, Indikator. Sesuaikan banyaknya 

soal dengan waktu yang tersedia, sesuaikan banyaknya pertemuan dengan alokasi waktu 

yang tersedia dalam satu semester. Alokasi waktu tidak sesuai dengan ketersediaan alokasi 

waktu persemester. Tidak bisa digunakan untuk 3 kali pertemuan karena materinya luas, 

dirapikan lagi dan sudah bagus. 

Validasi LKS yang dilakukan oleh dosen dan guru matematika ditinjau dari kelayakan 

materi, kelayakan isi, dan kelayakan penyajian. Hasil rekapitulasi oleh ahli dan praktisi 

diperoleh hasil validasi dalam kategori baik. Terdapat saran terkait LKS berbasis Model 

ARIAS yang tidak mempengaruhi format penyusun LKS, yaitu saran mengenai tambah 

halaman, perbanyak contoh soal, tambah KI, KD, Indikator. Sesuaikan banyaknya soal 

dengan waktu yang tersedia, sesuaikan banyaknya pertemuan dengan alokasi waktu yang 

tersedia dalam satu semester. Alokasi waktu tidak sesuai dengan ketersediaan alokasi waktu 

persemester. Tidak bisa digunakan untuk 3 kali pertemuan karena materinya luas, dirapikan 

lagi. Setelah melalui bimbingan kepada validator, saran-saran tersebut diterima dan diubah 

sesuai pemberian saran. 

Hasil validasi oleh dosen dan guru matematika baik instrument berupa silabus, RPP, 

dan LKS secara keseluruhan skor penilaian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

silabus, RPP, LKS, berbasis Model ARIAS dalam kategori baik dan layak untuk digunakan. 

Setelah melakukan tahap define dan design maka tahap selanjutnya adalah tahap develop. 

Pada tahap ini akan membahas tentang analisis hasil validasi dan analisis hasil respon siswa 

yang ada pada Tabel 4.1 menunjukan skor validasi silabus dan RPP dalam kategori sangat 

valid dengan skor total masing-masing 4,34 dan 4,30. Sedangkan hasil analisis LKS, yaitu 

dilakukan oleh dosen dan guru matematika dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,39 

dan berada pada kategori valid. Adapun hasil dari tes hasil belajar diperoleh nilai yaitu 

83,33% di atas KKM yang dinyatakan efektif. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, peneliti 

dapat menyimpulkan hasil pengembangan pembelajaran matematika dengan model ARIAS 

adala sebeagai berikut : Pengembangan LKS dengan model ARIAS ini mengikuti prosedur 

pengembangan model Thiangarajan (4D) yang meliputi 4 tahapan: pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Kualitas 

perangkat pembelajaran dengan model ARIAS telah memenuhi kriteria kevalidan RPP 

diperoleh nilai 4,30 dinyatakan sangat valid, silabus dengan nilai 4,34 dinyatakan sangat 

valid dan LKS dengan nilai 3,39 dinyatakan valid dan hasil respon siswa terhadapa LKS 

dengan nilai 76,35% serta nilai tes hasil belajar dengan nilai 83,33% yang dinyatakan 

efektif. 
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